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KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN

PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang ber-
naung di bawali Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sejak tahun
1974 mempunyai tiigas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan ke-

susastraan. Dari segi kebahasaan, kegiatan proyek ditujukan pada penyedia-
an kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
Indonesia. Dari segi kesusastraan, kegiatan proyek dipusatkan pada pengadaan
kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur budaya nasio
nal. Dalam rangka penyediaan sarana keija dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, berbagai
naskah hasil penelitian dan penyusunan para pakar diterbitkan dengan dana
proyek itu.

Untuk mendukung dan melaksanakan program tersebut, pada tahun
1976 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan membcntuk sepuluh proyek
daerali sebagai bagian proyek pusat. Kesepuluh proyek di daerah itu ber-
kedudukan di Propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Sclatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Pada tahun 1981 proyek penelitian ditambah di lima propinsi yang
lain, yakni (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek pe
nelitian diperluas lagi di lima propinsi, yaitu di (1) Jawa Tengah, (2) Lam.-
pung, (3) Kalimantan Tengali, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Dengan demikian, pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra di
daerah, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta.

Buku Tipe Kalimat Bahasa Jawa ini merupakan salah satu hasil penelitian
proyek Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1985/1986, yang pelaksanaan-
nya dipercayakan kepada satu tim peneliti. Saya ingin menyatakan peng-



hargaan saya kepada para penyusun buku ini, yakni Drs. Syamsul Arifin,
Drs. Gina, Dra. Leginem, Dra. Sri Nardiati, dan Drs. Prapto Baryadi Isodorus
tenaga teknis pada Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, yang telah berjasa
menyumbangkan sahamnya dalam usaha penelitian dan pengembangan
bahasa daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan pemerataannya lewat
terbitan ini.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian 1986/1987)
beserta stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkin Harnaedi, B.A., A.
Rahman Idris, dan Sukadi), saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan pe-
nyiapan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada
Drs. Zulkarnain (Pemimpin Proyek Penelitian 1987/1988) beserta stafnya
(Drs. S.R.H. Sitanggang, Warkim Harnaedi, B.A., A. Rahman Idris, dan Erwin
Subagio), penyunting naskah Drs. Zulkarnain, pewajah kuht Agnes Santi,
B.Sc., dan pembantu teknis Warkim Harnaedi, B.A., yang telah mengelola
penerbitan naskah buku ini.

Jakarta, Novermber 1987 Anton M. Moeliono



UCAPAN TERIMA KASIH

Psnelitian yang beijudul Tipe Kalimat Bahasa Jawa ini dikerjakan oleh
Tim Peneliti Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta dengan susunan perso-
nel; Dra. Leginem, Dra. Sri Nardiati, dan Drs. Praptomo Baryadi' Isodorus,
masing-masing sebagai anggota. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Daerah Istimewa Yogyakarta,tahun 1985/1986.

Penelitian ini boleh dikatakan penelitian lanjutan karena penelitian me-
ngenai kalimat bahasa Jawa sudah pernah dilakukan orang. Namun, karena
ruang lingkup penelitian yang digarap masili sempit, maka perlu diadakan
penelitian lagi untuk melengkapinya.

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya ke-
pada Dr. Sudaryanto selaku konsultan. Selain itu,tidak lupa kami ucapkan
terima kasih kepada anggota tim atas kerja samanya, dan kepada tenaga
pembantu atas ketekunan dan keija kerasnya selama pelaksanaan penelitian
dan penyusunan laporan ini.

Akhirnya, harapan kami mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat
bagi pengembangan bahasa Jawa.

Yogyakarta, Maret 1986 Ketua Tim,

Drs. Syamsnl Arifin
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur bahasa Jawa sebetulnya sudah banyak diteliti dalam berbagai
tataran, misalnya tataran frase, morfologi, klausa, dan bahkan wacana. Me-
ngenai tataran kalimat sebetulnya sudah diteliti juga, tetapi masih merupakan
sebagian saja dari hal yang seharusnya dideskripsikan. Di dalam usaha meleng-
kapi informasi penelitian yang terdahulu agar informasi mengenai sintak-
sis bahasa Jawa menjadi lengkap, masalah tipe kalimat bahasa Jawa perlu
diteliti. Penelitian ini mengungkap beberapa masalah kalimat bahasa Jawa de-
ngan memperhatikan kemungkinan wujud kalimat bahasa Jawa. Deskripsi
sistem kalimat bahasa Jawa ini diharapkan dapat membantu para guru dalam
mengajar bahasa Jawa. Selain itu,hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
siapa saja yang ingin mempelajari bahasa Jawa dengan lebih baik. Dalam hu-
bungannya dengan baliasa Indonesia, penelitian ini dapat memberikan sum-
bangan dalam mengatasi masalah interferensi bahasa Jawa dalam balrasa In
donesia. Dengan demikian, salah satu kesulitan dalam kerangka pengajaran
bahasa Indonesia, kliususnya untuk suku Jawa, diharapkan dapat diatasi
dengan lebih baik. Penelitian ini akan memberikan sumbangan pemahaman
yang lebih baik mengenai masalah sintaksis. Masalah yang diamati tidak ha-
nya satu jenis kalimat saja, tetapi berbagai bentuk kalimat sehingga tipe kali
mat bahasa Jawa dapat terungkap dengan menyeluruh. Dengan demikian,
aneka wujud kalimat bahasa Jawa akan menjadi lebih jelas. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk pengem-
bangan teori sintaksis di Indonesia dan teori linguistik Nusantara. Seperti
yang telah dikemukakan di muka, penelitian mengenai kalimat bahasa Jawa
sudah pernah dilakukan. Misalnya, "Javanese Transitive Verbs", yang ditulis
oleh Bintoro (Nusa, Vol. 8, 1980): membicarakan kalimat tunggal dalam ba-



hasa Jawa dalam hubungannya dengan verba transitif. Dengan demiki-
an, masalah kalimat kompleks bahasa Jawa belum disinggung. Selain itu,
Beberapa Masalah Sintaksis Bahasa Jawa yang diteliti oleh Gloria et al.
(1981) hanya mengemukakan sebagian kecil kalimat bahasa Jawa. Seperti
judulnya, penelitian itu bukan merupakan deskripsi kalimat bahasa Jawa.
Penelitian yang terbaru ialah"Dwtes/s dalam Bahasa Jawa" yangditulis
oleh Sudaryanto, et al. (1983). Penelitian ini mengemukakan aneka macam
diatesis dalam bahasa dalam hngkup kalimat tunggal. Penelitian di atas dapat
dipakai sebagai masukan untuk mengamati kalimat bahasa Jawa dalam
cakupan yang lebih luas.

Selain yang disebut di atas, ada beberapa buku yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk memilih jalan yang tepat dalam usaha menipekan sin
taksis bahasa Jawa walaupun buku itu mengenai bahasa Indonesia. Buku
tersebut, antara lain, Prinsip-prinsip Dasar Sitaksis (Tarigan, 1984) dan
Sintaksis (Ramlan, 1981). Selain dari itu, Predikat-Objek dalam Bahasa
Indonesia, Keselarasan Pola Urutan (Sudaryanto, 1983) akan dipergunakan
seperlunya.

1.2 Masalah

Masalah yang'digarap di dalam penelitian ini ialah penipean kalimat
berdasarkan dua hal pokok, yaitu berdasarkan unsur pembentuknya dan
berdasarkan urutannya. Unsur pembentuk dinyatakan dalam tiga lapisan.
Pertama, lapisan bentuk, misalnya klausa, konstituen, dan komplemen. Ke-
dua, lapisan fungsi, misalnya subjek, predikat, objek, dan keterangan. Lapisan
yang ketiga ialah kategori, misalnya nomina, verba, adjektiva. Mengenai
masalah urutan, dicari kemungkinan umtan kalimat yang ada dalam ba
hasa Jawa. Misalnya, apakah ada kalimat yang berstruktur beku dan seba-
gainya.

1.3 Tujuan Penelitian dan Hasil yang EHharapkan

Sesuai dengan jfidul penelitian, tujuan penelitian ini ialah mendeskripsi-
kan tipe kaUmatbaliasa Jawa secara keseluruhan, yang diamati dari aspek
unsur pembentuk dan urutan, seperti yang telah dikemukakan pada 1.2. De
ngan demikian, garis besar tujuan dan hasU yang diharapkan di dalam pe
nelitian ini mehputi hal sebagai berikut: (a) kalimat tunggal dengan ber-
bagai unsur pembentuknya; (b) kalimat dengan satu klausa + komplemen de
ngan berbagai unsur pembentuknya; dan (c) kalimat majemuk dengan berba-
gai unsur pembentuknya.



1.4 Kerangka Teori

Teori yang dipergunakan di dalam penelitian ini sebagian besar berdasar
pada teori Cook, yang mengemukakan bahwa secara garis besar membagi
kalimat menjadi tiga kelompok, yaitu kalimat simple (sederhana), kalimat
kompleks, dan kalimat compound (majemuk) (Cook, 1969:40-41). Menge-
nai gambaran teori Cook dan identitas kalimat pada umumnya dikemukakan
pada 2.1 dan 2.3.

Dalam usaha pemecalian masalah yang dihadapi di dalam analisis, diman-
faatkan hasil penelitian mengenai bahasa Jawa, misalnya "Javanese Transitive
Verbs" (Bintoro, 1980). "Tipe-tipe Klausa Bahasa Jawa" (Arifin, 1985),
"Types of Javanese Action Clause Roof (Sudaryanto, 1976). Selain itu,usa
ha pemecahan kalimat beruas dipergunakan teori Fokker (1972) dalam Pe-
ngantar Sintaksis Indonesia.

1.5 Metode dan Teknik

Sesuai dengan judul penehtian ini, yaitu deskripsi tipe kalimat bahasa
Jawa, maka metode yang dipergunakan bersifat deskriptif.

Teknik yang dipergunakan di dalam pengumpulan data lebih banyak di-
pakai teknik observasi daripada teknik kontak langsung dengan pemakai
bahasa. Walaupun demikian, informan tetap diperlukan untuk menguji kesa-
hihan data.

Dalam talrap pengolahan data, dipergunakan teknik distribusional dan
identitas. Teknik distribusional dipakai untuk mengidentifikasi struktur, se-
dangkan teknik identitas dipergunakan untuk menjelaskan konstituen-konsti-
tuen. Selain itu, di dalam analisis, teknik yang dipergunakan meliputi delisi,
substitusi, interupsi, permutasi, dan parafrase. Teknik itu dipergunakan sesuai
dengan kebutuhan.

1.6 S umber Data

Penentuan sumber data yang dipergunakan di dalam penelitian ini di-
dasarkan pada sifat penelitian. Oleh karena penelitian ini bersifat fenomenal
dan kualitatif, maka jumlah data yang dipergunakan disesuaikan dengan ke

butuhan agar deskripsi mengenai tipe kalimat bahasa Jawa benar-benar
terwakili.

Bahasa Jawa yang diteUti ialah bahasa Jawa ragam umum (Poerwa-
darminta, 1979), yang dipergunakan dalam media massa, seperti majalah, su-
rat kabar, RRI, begitu juga bahasa yang dipergunakan dalam karya susatra.



BAB II

TIPE KALIMAT BAHASA JAWA

2.1 Identitas Kalimat

Dilihat dari peranannya, kalimat sebagai wujud bahasa manusia tentulah
merupakan hal yang penting. Berbagai perasaan manusia dapat terwujud di
dalam kalimat. Demikian juga aneka macam silogisme yang dapat diekspresi-
kan di dalam kalimat dengan wujud yang berbeda-beda.

Sebagai tataran gramatik, kalimat mempunyai eksistensi yang jelas. Hal
ini dapat dibandingkan dengan kegoyahan pengertian kata majemuk dan fra-
se. Suatu saat orang sukar menentukan apakah suatu kelompok kata disebut
sebagai frase atau kata majemuk (libat Soepomo, 1981). Kemantapan eksis
tensi kalimat itu dapat dibandingkan pula dengan tataran di bawahnya, yaitu
klausa. Tataran itu sering menunjuk pada bentuk yang sama dengan kalimat.
Maksudnya, satu bentuk lingual kadang-kadang diidentifikasi sebagai klausa
dan kadang-kadang sebagai kalimat. Kenyataan menunjukkan bahwa otonomi
klausa sebagai suatu tataran agak goyah. Di dalam hal ini Ramlan (1981),
Asmah (1980) membedakan antara klausa dengan kalimat dengan ciri intonasi
yang dimiliki klausa itu.

Batasan kalimat ada bermacam-macam, ada yang memberi batasan de
ngan memberi tekanan pada kesatuan pikiran, hubungan makna yang timbul
akibat bergabungnya kata-kata, unsur-unsur yang membentuk kalimat itu,
dan masalah suprasegmental yang ada di dalam kalimat (Matthews, 1981:
26—27). Batasan yang cukup populer, yang sampai sekarang diikuti orang,
ialah bahwa kalimat adalah unit gramatik yang mempunyai ciri sebagai ber-
ikut:

1) isolatable (terisolasi);
2) mempunyai intonasi final;
3) terdiri atas klausa (Cook, 1969:40).






































































































































































































































































































































































